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Abstrak

Penelitian ini menelaah tentang pengaruh budaya organisasi, kompensasi, dan disiplin kerja
sebagai variabel indepenen terhadap produktivita karyawan sebagai variabel independen. Tujuan
penelitian ini untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh budaya organisasi, kompensasi,
dan disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT Bina San Prima Cabang Madiun. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemdekatan kuantitatif. Pada penelitian
digunakan model angket kuesioner dengan responden 59 karyawan yang disebar melalui Google
Form. Pengolahan data menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solution).
Berdasarkan hasil analisis data san pembahasan penelitian pada karyawan PT Bina San Prima
Cabang Madiun dapat ditarik kesimpulan secara parsial budaya organisasi dan kompensasi
berpengaruh tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan PT Bina San Prima
Cabang Madiun sedangkan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan
pada PT Bina San Prima Cabang Madiun.

Kata kunci: Budaya Organisasi, Kompensasi, Disiplin Kerja, Produktivitas Karyawan

Abstract
This research examines the influence of organizational culture, compensation, and work discipline
as independent variables on employee productivity as independent variables. The aim of this
research is to provide empirical evidence about the influence of organizational culture,
compensation and work discipline on employee productivity at PT Bina San Prima Madiun
Branch. The type of research used in this research is a quantitative approach. In this research, a
questionnaire model was used with 59 employee respondents distributed via Google Form. Data
processing uses SPSS (Statistical Product and Service Solution). Based on the results of data
analysis and research discussion on employees of PT Bina San Prima Madiun Branch, it can be
partially concluded that organizational culture and compensation do not have a significant effect
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on employee productivity at PT Bina San Prima Madiun Branch, while work discipline has a
significant effect on employee productivity at PT Bina San Prima Madiun Branch.

Keywords: Organizational Culture, Compensation, Work Discipline, Employee Productivity

A. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur penting bagi keberhasilan suatu
perusahaan. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia merupakan aset berharga bagi perusahaan
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengelola berbagai aktivitas bisnis internal. Menurut
Adinda & Wenny (2023), organisasi harus menyadari bahwa sumber daya manusia yang
berkualitas adalah solusi untuk kemajuan dan persaingan saat ini. Oleh karena itu, memaksimalkan
potensi sumber daya manusia yang ada adalah satu-satunya cara bagi bisnis untuk maju.
Perusahaan dapat berkembang dengan baik ketika memiliki karyawan yang berpengetahuan dan
berkualitas yang termotivasi untuk menjalankan perusahaan dengan sebaik-baiknya.

Sumber daya manusia atau karyawan berperan dalam perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan, dan bimbingan suatu organisasi untuk memastikan bahwa perusahaan mencapai
misinya (Hafiz & Soleha, 2023). Persoalan sumber daya manusia adalah efektifitas dan efisiensi
kegiatan usaha untuk bertahan di era globalisasi dengan didukung peralatan dan dana yang
memadai. Tanpa sumber daya manusia yang berkualitas, kegiatan usaha tidak dapat terselesaikan
secara optimal (Andriyansyah & Mahfudiyanto, 2019). Untuk mencapai tujuan organisasi,
berbagai usaha dan kegiatan harus dilakukan secara produktif untuk mencapai hasil yang maksimal
dan optimal. Peran penting sumber daya manusia, keterampilan tersebut perlu benar-benar diuji
agar dapat melaksanakan setiap tugas yang dipercayakan kepadanya dengan baik dan akurat serta
menghasilkan kerja yang sempurna dan produktivitas yang ditampilkan baik secara kuantitas
maupun kualitas.

Pada saat ini perusahaan akan berusaha meningkatkan produktivitas karyawannya, tidak
terkecuali pada PT Bina San Prima Cabang Madiun. PT Bina San Prima adalah distributor layanan

kesehatan, produk konsumen dan bahan baku nasional, didirikan pada tahun 1994 dengan
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manajemen berorientasi layanan kepada Pelanggan dan Prinsipal, untuk memastikan layanan
berkualitas tinggi diberikan secara bersamaan. Kantor pusatnya berlokasi di Bandung, Indonesia,
dan mengoperasikan jaringan 45 cabang, 36 depo, dan 19 subdistributor pada tahun 2021 di seluruh
Indonesia. PT Bina San Prima sendiri memiliki Visi yaitu Menjadi distributor terbaik dan terfavorit
terutama dalam memberikan pelayanan melalui manajemen yang solid dan profesional untuk
memberikan nilai tambah yang signifikan bagi keuntungan pelanggan dan principal. Serta Misi
Secara terus menerus melakukan perbaikan dalam manajemen distribusi untuk mencapai
pelaksanaan distribusi yang baik berdasarkan sistem informasi, Memperkuat jaringan dan area
distribusi, Memelihara pertumbuhan produk principal dalam hal ketersediaan produk dan nilai
penjualan.

Peneliti tertarik untuk memilih meneliti objek ini karena terdapat fenomena budaya
organisasi, kompensasi, dan disiplin kerja yang menurun tetapi pada produktivitas kerja karyawan
yang bagus. Untuk dapat memperoleh laba yang sesuai ditargetkan oleh perusahaan pentingnya
kerjasama tim yang dapat terkoordinasi dengan baik. Kerjasama tim yang berada pada PT Bina
San Prima Cabang Madiun masih tergolong belum efektif. Hal ini dapat dilihat dari adanya konflik
antar karyawan yang belum terjalin dengan baik, pembagian tugas yang tidak sama rata serta
kurangnya komunikasi yang terjalin antar karyawan dan atasan terkait. Adapun kerjasama tim
karyawan PT Bina San Prima Cabang Madiun yang belum baik dapat dilihat dari gambar 1.1

berikut ini :
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Hasil Observasi Tim Salesman
15
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Kerjasama Pembagian Tugas Komunikasi

mBaik ®mCukup = Tidak Baik

Sumber: Sales Supervisor PT BINA SAN PRIMA Cabang Madiun
Gambar 1. 1 Hasil Observasi Tim Salesman pada karyawan PT Bina San Prima Cabang Madiun

Berdasarkan hasil pada grafik 1.1 dijelaskan bahwa 21 karyawan pada PT Bina San Prima
Cabang Madiun tergolong tidak baik dalam melaksanakan kerjasama tim antar karyawan. Hal ini
dapat dilihat dari 5 karyawan yang dapat kerjasama dengan baik, 4 karyawan yang dapat kerjasama
dengan cukup dan 12 karyawan yang kerjasama tidak baik.

B. METODE

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan
pada PT Bina San Prima Cabang Madiun yang dijadikan sebagai objek penelitian. PT Bina San
Prima Cabang Madiun yang berlokasi di JI. Raya Merak No.1 Nambangan Kidul, Kecamatan
Manguharjo, Kota Madiun. Penetapan tempat penelitian ini sangat penting dalam
mempertanggung jawabkan sumber data yang diperoleh, oleh karena itu penetapan tempat
penelitian perlu ditetapkan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian
Probabillity Sampling, yang memberi peluang sama bagi setiap populasi yang terpilih. Teknik
pengambilan ini menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh, yaitu ketika semua anggota
populasi dijadikan sampel. Dalam hal ini seluruh karyawan PT Bina San Prima Cabang Madiun

yang berjumlah 59 (lima puluh sembilan) orang.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang saya lakukan pada PT Bina San
Prima Cabang Madiun, dihasilkan perolehan analisis sebagai berikut :
Hasil dari uji validitas sendiri tidak berlaku secra universal, artinya instrumen dapat nilai valid
yang tinggi untuk waktu dan tempatt yang tidak sama. Uji validitas berpedoman pada nilai r tabel
dan r hitung. Apabila r hitung > r tabel, maka indikator dinyatakan valid. Dan sebaliknya jika r

hitung < r tabel, maka indikator dinyatakan tidak valid.
Tabel 4.8 Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi

Item Variabel Nilai r hitung | Nilai r tabel Keterangan
r hitung> r tabel
X1.1 1,000 0,2520 Valid
X1.2 0,910 0,2520 Valid
X1.3 0,872 0,2520 Valid
X1.4 0,929 0,2520 Valid
X1.5 0,817 0,2520 Valid
X1.6 0,852 0,2520 Valid
X1.7 0,641 0,2520 Valid
X1.8 0,912 0,2520 Valid
X1.9 0,836 0,2520 Valid
X1.10 0,881 0,2520 Valid
X1.11 0,882 0,2520 Valid
X1.12 0,754 0,2520 Valid
X1.13 0,784 0,2520 Valid
X1.14 0,775 0,2520 Valid
X1.15 0,723 0,2520 Valid

Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil validitas pada tabel 4.8 di atas, mampu terlihat bahwasanya seluruh uji

pada soal variabel X1 yaitu variabel budaya organisasi menunjukkan bahwa seluruh data yaitu
sebanyak 15 soal angket adalah valid. Hal tersebut memenuhi persyaratan yaitu memiliki nilai r
tabel 0,2520, maka seluruh butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut mampu diterapkan dan dapat
terpercaya dalam data penelitian ini. Untuk uji validitas variabel kompensasi (X2) mampu terlihat
pada 4.9.
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Tabel 4.9 Uji Validitas Variabel Kompensasi

. Nilai r hitung Nilai r tabel
Item Variabel i tung|> rtabel Keterangan
X2.1 1,000 0,2520 Valid
X2.2 0,980 0,2520 Valid
X2.3 0,970 0,2520 Valid
X2.4 0,958 0,2520 Valid
X2.5 0,914 0,2520 Valid
X2.6 0,893 0,2520 Valid
X2.7 0,970 0,2520 Valid

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil validitas pada tabel 4.9 di atas, mampu terlihat bahwasanya seluruh uji

pada soal variabel X2 yaitu variabel kompensasi menunjukkan bahwa seluruh data yaitu sebanyak
7 soal angket adalah valid. Hal tersebut memenuhi persyaratan yaitu memiliki nilai r tabel 0,2520,
maka seluruh butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut mampu diterapkan dan dapat terpercaya
dalam data penelitian ini. Untuk uji validitas variabel displin kerja (X3) mampu terlihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.10 Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja

_ Nilai rhiting | Nilai r tabel
Item Variabel - Keterangan
r hitung> r tabel
X3.1 1,000 0,2520 Valid
X3.2 0,898 0,2520 Valid
X3.3 0,744 0,2520 Valid
X3.4 0,914 0,2520 Valid
X35 0,796 0,2520 Valid
X3.6 0,909 0,2520 Valid
X3.7 0,919 0,2520 Valid
X3.8 0,902 0,2520 Valid
X3.9 0,857 0,2520 Valid
X3.10 0,945 0,2520 Valid
X3.11 0,904 0,2520 Valid
X3.12 0,893 0,2520 Valid
X3.13 0,853 0,2520 Valid
X3.14 0,915 0,2520 Valid

Sumber : Data diolah, 2024
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Berdasarkan hasil validitas pada tabel 4.10 di atas, mampu terlihat bahwasanya seluruh uji
pada soal variabel X3 yaitu variabel displin kerja menunjukkan bahwa seluruh data yaitu sebanyak
14 soal angket adalah valid. Hal tersebut memenuhi persyaratan yaitu memiliki nilai r tabel 0,2520
, maka seluruh butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut mampu diterapkan dan dapat terpercaya
dalam data penelitian ini. Untuk uji validitas variabel produktivitas karyawan (Y) mampu terlihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Uji Validitas Variabel Produktivitas Karyawan

Item Variabel Nilai r hitung | Nilai r tabel Keterangan
r hitung> r tabel
Y.l 1,000 0,2520 Valid
Y.2 0,919 0,2520 Valid
Y.3 0,845 0,2520 Valid
Y.4 0,756 0,2520 Valid
Y.5 0,919 0,2520 Valid
Y.6 0,864 0,2520 Valid
Y.7 0,973 0,2520 Valid

Sumber: Data diolah,2024
Berdasarkan hasil validitas pada tabel 4.11 di atas, mampu terlihat bahwasanyaseluruh uji

pada soal variabel Y yaitu variabel produktivitas karyawan menjukkan bahwa seluruh data yaitu
sebanyak 7 soal angket adalah valid. Hal tersebut memenuhi persyaratan yaitu memiliki nilai r
tabel 0,2520, maka seluruh butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut mampu diterapkan dan dapat
terpercaya dalam data penelitian ini.
a. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah data yang digunakan untuk mengukur kuisioner yang menjadi
indikator dari variabel (Sugiyono, 2020). Kuisioner dapat dikatakan reliabel apabila hasil dari
pengukuran menunjukkan hasil yang sama dan stabil atau konsisten dalam kurun waktu yang
berbeda. Dalam pengujian reliabilitas dapat mengacu pada nilai Conbach Alpha (o), dimana

variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki Conbach Alpha (o)) > 0,6 (Sugiono, 2020)
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Tabel 4.12 Uji Reliabilitas

Variabel NiIa_i Alpha CronbachAlpha Keterangan
Hitung
X1 0,981 0,6 Reliabel
X2 0,986 0,6 Reliabel
X3 0,981 0,6 Reliabel
Y 0,973 0,6 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa seluruh variabel mempunyai nilai cronbach
alpha lebih besar dari 0,6 sehingga seluruh kuesioner pada variabel penelitian ini dinyatakan

reliable.
2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji data apakah memiliki distribusi normal atau tidak
normal, sehingga dalam pemilihan statistika dapat dilakukan dengan tepat. Model regresi yang
baik jika dapat menghasilkan distribusi data normal atau yang mendekati normal dengan
signifikasi > 0,05 atau 5% (Ghozali, 2018).

Tabel 4.17 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

IN 59
b Mean ,0000000

[Normal Parameters® Std. Deviation 135695323
Absolute ,085

|Most Extreme Differences Positive 042
Negative -,085

|Kolmogorov-Smirnov Z ,654
Asymp. Sig. (2-tailed) ,786
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Sumber: SPSS 21
Berdasarkan uji KolmogorovSmirnov diperoleh temuan penelitian bahwa model regresi

mempunyai residual yang berdistribusi normal, temuan ini dibuktikan dengan koefisien sig = 0.786
>0.05

a. Uji Multikolinieritas
Tabel 4.13 Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) -1,377 ,928 -1,484 ,144
TotalX1 ,047 ,036 ,096 1,308 ,196 ,148 6,747
TotalX2 ,015 ,031 ,014 476 ,636 ,965 1,037
TotalX3 ,469 ,039 ,888 12,121 ,000 ,147 6,789

Sumber: SPSS 21

b. Uji Heteroskedastistas

Uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk melihat apakah model regresi memiliki
ketidaksamaan varian dari residual satu penelitian dengan penelitian yang lainya (Ghozali, 2018).
Jika dari satu penelitian dengan penelitian lain memiliki kesamaan varian dari residual maka hal
itu disebut homoskedastistas. Terbebas dari masalah heterokedastisidias dilihat dengan koefisien

sig > 0.05.

Tabel 4.14 Uji Heteroskedastistas
Coefficients?

[Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,175 ,585 ,299 ,766
" TotalX1 ,026 ,023 ,386 1,130 ,264
TotalX2 ,025 ,020 ,170 1,266 ,211
TotalX3 -,020 ,024 -,285 -,832 ,409

Sumber: SPSS21
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C. Uji Autokorelasi
Tabel 4. 15 Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 9782 ,956 ,954 1,39347 1,531
Sumber: SPSS 21
D. Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
[Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1,377 ,928 -1,484 ,144
" TotalX1 ,047 ,036 ,096 1,308 ,196
TotalX2 ,015 ,031 ,014 476 ,636
TotalX3 ,469 ,039 ,888 12,121 ,000

Sumber:SPSS21, 2024

4. Pengujian Hipotesis
Uji t
Uji t ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel budaya organisasi,

kompensasi, displin kerja, dan produktivitas kerja secara parsial. Pengujian ini dilakukan dengan

menggunakan derajat kepercayaan a = 0,05. Hasil uji t sebagai berikut:

Tabel 4. 4.17 Uji t
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1,377 ,928 -1,484 ,144
TotalX1 ,047 ,036 ,096 1,308 ,196
TotalX2 ,015 ,031 ,014 476 ,636
Total X3 469 ,039 ,888 12,121 ,000

Sumber: SPSS21, 2024

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 6
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun
September 2024

E-ISSN: 2686 - 1771




SEMINAR INOVASI

S I I\/I B A MANAJEMEN BISNIS DAN

AKUNTANSI 6

Tabel 4. 18 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R |Std. Error of the
Square Estimate
1 ,9782 ,956 ,954 1,39347

Sumber: SPSS 21

D. Pembahasan

1. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Produktivitas Karyawan
Hasil pengujian secara parsial (uji t) diperoleh temuan bahwa variabel budaya organisasi
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Temuan ini
dibuktikan dengan koefisien beta = 0.096 serta koefisien sig = 0.196 > 0.05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini menerima H: yang menyatakan bahwa budaya

organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan.

2. Pengaruh Kompensasi Terhadap Produktivitas Karyawan
Hasil pengujian secara parsial (uji t) diperoleh temuan bahwa variabel kompensasi
memberikan pengaruh tidak signifikan terhadap produktivitas karyawan. Dibuktikan dengan
koefisien beta = 0,014 serta koefisien sig = 0.636 > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
dalam penelitian ini menerima H> yang menyatakan bahwa kompensasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivias karyawan.

3. Pengaruh Displin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) diperoleh temuan bahwa variabel displin
kerja tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas karyawan. Temuan
ini dibuktikan dengan koefisien beta = 0,888 serta koefisien sig = 0.000 > 0.05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini menerima Hz yang menyatakan bahwa displin
kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan.
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E. KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah dilakukan
terhadap permasalahan dengan menggunakan SPSS21 untuk mengetahui budaya kerja, Kebijakan
kompensasi, dan disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Variabel budaya organisasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

produktivitas karyawan
2. Variabel kompensasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas
karyawan
3. Variabel displin kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas
karyawan.
F. Saran
Berdasarkan dari keterbatasan yang ada, penelitian ini dimasa mendatang diharapkan bisa
melakukan penelitian dengan beberapa pertimbangan, diantaranya :
1. Peneliti diharapkan untuk menambah variabel yang digunakan dalam penelitian.yang dapat
mempengaruhi produktivitas kerja.
2. Peneliti diharapkan menggunakan objek penelitian lain yang berkaitan dengan produktivitas
karyawan.
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